
ABSTRAK 

PERUBAHAN KASTA PADA MASYARAKAT BALI AKIBAT  

PERKAWINAN  

(Studi pada Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh 

NI LUH MADE PUTRI PARAMITA 

 

Perkawinan (pawiwahan) adat Bali merupakan ikatan lahir batin antara seorang 

laki-laki (pati) dengan seorang wanita (patni) sebagai suami istri untuk 

melahirkan keturunan yang dapat memberikan kesempatan kepada keturunannya 

untuk melebur dosa-dosa leluhurnya. Perkawinan beda kasta menyebabkan 

perubahan kasta seseorang menjadi lebih tinggi atau menjadi lebih rendah bagi 

seorang laki-laki maupun seorang wanita. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana syarat dan prosedur perubahan kasta masyarakat Bali akibat 

perkawinan dan bagaimana akibat hukum terhadap kedudukan dalam hukum 

kekerabatan kasta masyarakat Bali di Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah empiris dengan tipe penelitian bersifat 

deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis 

sosiologis. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari studi 

lapangan dengan cara wawancara kepada Tokoh Adat dan Parisadha Hindu 

Dharma Indonesia,data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Analisis data 

yang digunakan dengan cara analisis kualitatif. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa syarat dan prosedur 

mengenai perubahan kasta pada masyarakat Bali akibat perkawinan di Kecamatan 

Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah menunjukan bahwa pelaksanaan 

perkawinan beda kasta terdapat perbedaan dari perkawinan biasa yaitu upacara 

patiwangi (turun kasta) dan  masepuh (naik kasta). Perubahan kasta karena 

perkawinan menyebakan akibat hukum yaitu status laki-laki dan perempuan 

dalam hukum adatnya berubah dari brahmacari menjadi grhasta, pihak 

perempuan mengikuti kasta dan kawitan suaminya. Namun perubahan kasta laki-

laki terjadi karena perkawinan nyentana yang mengakibatkan istri memiliki 

kedudukan yang lebih penting, sehingga status laki-laki mengikuti kasta dan 

kawitan istrinya. 
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